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The purpose of this study is to determine and analyze the impact of
Financial Management Behavior which is influenced by financial
knowledge on members of the North Maluku GenBl community and
whether self-control can strengthen the relationship between financial
knowledge and Financial Management Behavior. This study uses a

questionnaire distribution technique and a quantitative analysis approach
with the help of the SPSS version 28.0 for MacOs program. The results of
this study partially show that financial knowledge (X1) has no effect on
financial management behavior (Y). With the existence of self-control (2)
as a moderating variable, it can strengthen the relationship between
financial knowledge (X) and financial management behavior (Y).
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1. PENDAHULUAN

Digital memberikan kemudahan kepada
manusia sehingga penguasaan terhadap teknologi
internet dapat memudahkan seseorang untuk
berperilaku konsumtif (Fadhilah et al., 2021).
Perilaku konsumtif merupakan efektifitas dapat
membeli sesuatu yang kurang dibutuhkan atau
tidak diperlukan (Tambunan, 2011). Hal ini tentu
berdampak pada sifat mubazir yang memengaruhi
perilaku manajemen keuangan seseorang yang
tidak sehat. Agar perilaku konsumtif tidak terjadi
seseorang dapat menerapkan perilaku manajemen
keuangan  dengan bijak dalam perencanaan,
pengelolaan, penganggaran serta pengendalian
terhadap keuangan (Pradiningtyas & Lukiastuti,
2019). Untuk itu perilaku manajemen keuangan
juga secara pribadi sangat penting diterapkan
(Chotima, 2015).

Perilaku manajemen keuangan menjadi
salah satu persoalan yang dihadapi oleh sebagian
besar penduduk Indonesia (Pusporini, 2020). Hasil
survei mengungkapkan bahwa dari 100%
penduduk indonesia, hanya 46% saja Yyang
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memiliki dana darurat yang penggunaannya hanya
bisa bertahan hidup selama 1 minggu dan memiliki
banyak tanggungan, tidak memiliki kontrol yang
bijak, serta rendahnya literasi  finansial
(Bisnis.com, 2021). Padahal, tanpa disadari literasi
keuangan telah berkembang baik pada kalangan
individu (Damayanti et al., 2019). Literasi
keuangan bertujuan untuk meminimalkan risiko
agar setiap individu bisa terhindar dari kesulitan
keuangan sehingga memberikan rasa aman dan
sejahtera (Lusardi dan Mitchell, 2006). Menurut
Warsono, (2010) literasi keuangan atau sering
dikenal sebagai pengetahuan akan pengelolaan
keuangan pribadi.

Menurut Ida dan Dwinta (2010)
pencapaian perilaku manajemen keuangan pribadi
yang efektif dimulai dari perencanaan atau
penentuan sumber dana, tujuan penggunaan dana
serta tujuan perencanaan masa depan. Ada tiga
permasalahan keuangan yang selalu dialami setiap
individu menurut Lestarini  (2021) yakni
pengetahuan, kebiasaan, mindset. Menurut Putri
(2020), Ida dan Dwinta (2010), Dewi (2017) dan


mailto:hasdamagfirah@gmail.com
mailto:hartaty.hadady@unkhair.ac.id
mailto:muhsin.bailusy@unkhair.ac.id

Yola (2020), hubungan antara pengetahuan
keuangan dan perilaku manajemen keuangan
adalah positif signifikan, artinya semakin tinggi
pengetahuan keuangan akan memberikan dampak
pada pengelolaan keuangan usaha yang baik.
Namun berbeda dengan penelitian Herdjiono dan
Damanik (2016), Nabilla (2016), Dwiastanti
(2017) dan Kholilah Al dan Iramani (2013), bahwa
hubungan antara pengetahuan keuangan dan
financial behavior adalah negatif. Hal ini
menampilkan hasil yang tingginya pengetahuan
keuangan tidak menjamin perilaku yang baik.

Masalah keuangan menjadi masalah umum
dikalangan mahasiswa (Mendari & Kewal, 2013).
Masalah ini terjadi karena kurangnya pengetahuan
keuangan dan harus membuat keputusan yang sulit
di usia muda (Rita & Pesudo, 2014; Sari, 2018;
Rasyid, 2012). Hal ini menyebabkan mahasiswa
membuat keputusan yang salah yang pada akhirnya
berdampak buruk pada kehidupan (Azizah, 2020).
Oleh karena itu, pembuat kebijakan perlu
merancang strategi yang efektif untuk mengurangi
masalah tersebut serta membantu kaum muda
untuk mendapatkan pengetahuan  keuangan
(Lusardi et al., 2009). Guna mencapai perilaku
manajemen keuangan yang efektif terkait dengan
pengetahuan keuangan, maka diperlukan sikap
yang mengacu pada bagaimana mahasiswa
memandang masalah keuangan pribadinya dalam
kehidupan sehari-hari Mason dan Richard M.S.
Wilson (2000). Pengetahuan keuangan
memberikan manfaat bagi individu dalam hal dasar
bisa dapatkan, pahami dan evaluasi informasi yang
relevan berguna untuk membantu seseorang
membuat keputusan dan konsekuensinya (Orton,
2007; Yahaya et al., 2019). Untuk itu setiap
mahasiswa wajib meningkatkan pengetahuan
keuangan karena membantu dalam proses
keputusan keuangan dikemudian hari (Conner dan
Armitage, 1988). Mahasiswa yang mampu dalam
mengalokasikan uangnya dan berperilaku hidup
sehat tidak akan mengalami kesulitan di masa akan
datang dalam hal penentuan prioritas utama akan
kebutuhan dan keinginan (Putriana, 2018). Faktor
lainnya adalah bagaimana seseorang mampu
mengendalikan perasaannya yang baik dalam
mengambil ~ keputusan  untuk  mengelola
keuangannya (Bulgis, 2021). Mencegah agar tidak
terjadi hal yang dilakukan maka dibutuhkan
pengendalian diri agar dapat membuat seseorang
ingin mencoba mengubah cara sebagaimana
individu dapat berpikir, merasa, atau berperilaku
(Muraven et al., 1998).

Nyatanya, saat ini mahasiswa dapat
dikatakan kurang mampu dalam mengatur
keuangan pribadinya (Chinen & Endo, 2012).
Untuk itu mahasiswa harus memperhatikan
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pengambilan keputusan dalam menggunakan
uangnya. Karena sebagian besar dari mahasiswa
yang belum dapat mengontrol diri dalam
membelanjakan uang yang tersedia maka dalam
artian tidak bisa memilah yang sesuai dengan
kebutuhan dan juga keinginan, maka sebab itu
mahasiswa wajib dibekali pengetahuan dan
keahlian perilaku pengelolaan keuangan yang tepat
dengan alasan tanpa bekal tersebut memungkinkan
mahasiswa dapat melakukan kesalahan dalam
berperilaku pengelolaan keuangan mereka dan
mereka akan sulit untuk mencapai kesejahteraan
finansial (Fuadi, 2018).

Berdasarkan hal di atas juga didukung
dengan hasil survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
terkait tingkat literasi keuangan (indeks literasi dan
inklusi) di Indonesia masih tergolong rendah atau
hanya 38,03% dan 76,19%. Unsur persentase
survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) tahun 2019 berdasarkan 34 provinsi
dengan total responden 12.773 di Indonesia,
Provinsi Maluku Utara masih menjadi urutan 32
dengan tingkat literasi 37,53% dan inklusi 75,85%
jauh lebih baik dibandingkan tahun 2016 provinsi
Maluku Utara tingkat literasi hanya 27,77% dan
inklusi 64,00% (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).

Penelitian ini dilakukan pada penerima
beasiswa bank Indonesia di Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) Provinsi Maluku Utara yaitu dari
Universitas Khairun Kota Ternate dan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kota Ternate. Tujuan
dari pemberian beasiswa ini adalah memberikan
bantuan dalam 3 kategori yakni, proses didikan,
tunjangan didikan, serta beban dana hidup lainnya,
mahasiswa yang dinyatakan lulus minimal 40 SKS.
Bantuan pembiayaan ini tidak terbatas pada
pendanaan tetapi mahasiswa dan mahasiswi yang
terpilih sebagai penerima beasiswa akan tergabung
dalam anggota komunitas Generasi Baru Indonesia
(GenBl) dan komunitas ini berada di bawah
naungan Bank Indonesia. Sejak didirikan tahun
2011 hingga saat ini sudah ada komunitas Genbi di
Indonesia yang tersebar 175 PTN dan Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) dengan total mahasiswa dan
mahasiswa penerima beasiswa berjumlah 10.545
orang. Adapun program dari komunitas GenBlI
adalah  pelatihan  peningkatan  kompetensi,
pengembangan karakter serta jiwa kepemimpinan
yang berjalan secara rutin setiap tahun. Melalui
komunitas GenBl, Bank Indonesia berkomitmen
untuk memajukan dunia pendidikan di Indonesia
serta hal yang salah satunya bentuk dari tanggung
jawab sosial perusahaan.

Bank Indonesia Perwakilan Maluku Utara
melakukan penyerahan beasiswa Bank Indonesia
kepada dua Universitas di provinsi Maluku Utara
kota Ternate yakni universitas Khairun dan 1AIN.



Masing-masing perwakilan mahasiswa sebanyak
50 mahasiswa dengan total sebanyak 100
mahasiswa penerima yang telah mendapatkan
beasiswa Bank Indonesia. Dengan rincian 100
mahasiswa mendapatkan beasiswa ini per bulan
satu orang mendapatkan dana senilai Rp 1.000.000
selama 12 bulan dengan total Rp 12.000.000 satu
tahun atau per-dua semester. Terjadi penyaluran
satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) vyaitu
Universitas Muhammadiyah Maluku Utara pada
periode bulan oktober tahun 2020. Total penerima
beasiswa bank Indonesia pada periode oktober
2020 provinsi Maluku Utara menjadi 150
mahasiswa dengan nilai beasiswa mencapai 1,5
Miliyar. Tahap pencairan dana beasiswa dilakukan
pada setiap semester genap dan ganjil terhitung
satu tahun dua kali pencairan sebesar Rp 6.000.000
per semester. Bank Indonesia berpesan kepada
penerima beasiswa agar dapat menggunakan
beasiswa Bank Indonesia dengan sebaik-baiknya
terutama untuk menyelesaikan kewajiban biaya
perkuliahan serta memenuhi kebutuhan untuk
menunjang kegiatan perkuliahan Wahyudi yahya
(2020). Mahasiswa penerima beasiswa bank
Indonesia juga dianggap memiliki kemampuan
akademis yang baik. Hal ini ditunjukkan melalui
nilai indeks prestasi (IP) yang tinggi sehingga akan
mempermudah dalam mempelajari tentang konsep

keuangan dan mempermudah dalam
mempengaruhi perilaku manajemen keuangan
mahasiswa.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN

PEGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory Of Planned Behavior

Teori ini menjelaskan suatu tingkah laku yang
dilakukan dengan niat secara individu. Selanjutnya
tahun 1991 dikembangkan berdasarkan pengaruh
lain dari niat seseorang yaitu perceived behaviour
control atau kontrol perilaku yang diterima dalam
faktor motivasional untuk mempengaruhi perilaku
individu membuat adanya keputusan perilaku
berdasarkan pertimbangan yang cermat dari
informasi yang tersedia. Theory of planned
behaviour ini menjelaskan manusia yang tingkah
laku, norma subjektif, serta pengendalian perilaku
berpengaruh pada intensi (Putra et al., n.d.). Theory
planned behaviour cocok digunakan untuk
menjelaskan perilaku seseorang (Ajzen, 1991)
sebagaimana mengungkapkan Theory Planned of
Behavior (TPB) dapat menjelaskan bermacam
hubungan perilaku, salah satunya adalah perilaku
manajemen terkait keuangan.

Perilaku manajemen keuangan
Sudut pandang psikologis dan pribadi
merupakan salah satu cara dalam melihat perilaku
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individu dalam pengelolaan keuangan.
Pengambilan  keputusan keuangan, motivasi
pribadi dan tujuan perusahaan yang dilakukan
secara selaras adalah bentuk perilaku pengelolaan
terkait keuangan. Efektivitas, dalam mengelola kas
dan aliran dana berkaitan erat dengan perilaku
pengelolaan keuangan yang harus terencana dan
terarah (Humaira & Endra Murti Sagoro, 2018).

Pengetahuan Keuangan

Menurut studi sebelumnya (Muraven et al.,
1998) menunjukan pengetahuan yang dimiliki
mahasiswa yang cukup untuk mengelola keuangan
pribadi secara efektif. Untuk itu, dibutuhkan proses
pembelajaran  tentang pengetahuan dan
ketrampilan  terkait pengelolaan  keuangan.
Menurut (Garman, Raulet et al., 1985)
mengungkapkan literasi keuangan berkaitan erat
dengan pengelolaan keuangan. Seseorang yang
memiliki  pengetahuan  terkait  pengelolaan
keuangan akan terhindar dari masalah keuangan.
Pengetahuan terkait keuangan yakni basic personal
finance, manajemen uang, manajemen Kkredit,
tabungan, investasi dan manajemen resiko.

Pengendalian diri

Seseorang yang mampu mengatur keuangan
dengan  meminimalkan  pengeluaran  yang
berlebihan atau dengan kata lain, sebuah keinginan
dan dorongan untuk membelanjakan uang
berdasarkan keinginan mereka daripada kebutuhan
mereka. Oleh karena itu, pengendalian diri
dikaitkan dengan pengelolaan keuangan yang lebih
baik. Pengendalian diri merupakan salah satu unsur
manajemen keuangan karena sikap seseorang
untuk mengendalikan sesuatu dengan mengubah
pola pikir dan menerima perilaku individu
(Acocella, J. R., 1990; Muraven et al., 1998).
Pengetahuan keuangan dan
manajemen keuangan

Penelitian yang diungkapkan Herawati et al.,
(2018) bahwa proses peningkatan kualitas hidup
dan sumber daya adalah salah satu cara untuk
meningkatkan literasi keuangan. Untuk itu
mahasiswa yang cenderung mendapatkan konsep
pengetahuan keuangan yang lebih banyak juga
akan mudah membuat keputusan yang lebih baik.
Namun berdasarkan hal tersebut Hung dan Yoong,
(2009) mengungkapkan individu yang rendah akan
literasi  keuangan akan berdampak pada
pemahaman yang terbatas, berperilaku tidak baik,
dan tidak terampil dalam menghadapi guncangan
keuangan. (Garman, Raulet et al., 1985)
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan yang
baik terbentuk dari keahlian terkait alat keuangan.
Keahlian keuangan merupakan cara membuat

perilaku



keputusan terkait manajemen keuangan individu,
sedangkan alat keuangan merupakan tata cara
pembuatan keputusan keuangan pribadi dalam
bentuk bagan (seperti cek, kartu kredit, kartu
debit).

Pengetahuan keuangan sanggup menciptakan
seorang memakai uang dengan bijak, tetapi apakah
bisa memanfaat secara ekonomi sehingga
seseorang memiliki tingkat pengetahuan keuangan
yang diatas sanggup menciptakan keputusan yang
baik bagi masyarakat dan menggunakan beberapa
tempat untuk menaikkan kesejahteraan serta
keamanan ekonomi, hal lainnya seorang
berpengetahuan keuangan juga menciptakan
pilihan fakta yang terlalu krusial salah satu pasar
efektif dan efisien (Hilgert & Hogarth, 2013).
Pengetahuan keuangan juga memberi manfaat pada
ekonomi, dengan perolehan pengetahuan keuangan
seseorang mampu menggunakan uang sesuai yang

dibutunhkan  termasuk perilaku  manajemen
keuangan. Maka dapat dinyatakan bahwa
pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap

perilaku manajemen keuangan.
H1l: Pengetahuan keuangan berpengaruh
terhadap perilaku manajemen keuangan

Pengetahuan  Keuangan Dan  Perilaku
manajemen keuangan dengan Pengendalian
Diri Sebagai Variabel Moderasi

Manajemen keuangan pribadi dapat dikaitkan
dengan proses mengontrol diri dan hal tersebut
merupakan perilaku sehari-hari yang harus
dilakukan supaya tidak terjadi pembelian yang
bersifat spontan serta selalu mempertimbangkan
sebelum mengambil tindakan pembelian. Perihal
ini menggambarkan bahwa seseorang yang
memilki pengendalian diri yang tinggi akan
berdampak pada perilaku manajemen keuangan
yang bijak. Perilaku manajemen keuangan lebih
menekankan pada kemampuan seseorang dalam
mengelola keuangannya, mulai dari perencanaan,
penganggaran, pengecekan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana
keuangan sehari-hari (Kholilah Al & Iramani,
2013).

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan
bahwa seseorang meyakini bahwa peristiwa dalam
hidupnya berada di bawah kendalinya dapat
dikatakan memiliki manajemen individu internal
yang baik. Mereka yang percaya bahwa lingkungan
yang mengendalikan nasib mereka dan peristiwa-
peristiwa dalam hidup mereka dikatakan memiliki
pengendalian individu eksternal. Sehingga, ketika
tingkat kontrol diri Internal makin tinggi akan
memiliki dampak pada pengetahuan keuangan
yang nantinya berpengaruh pada perilaku
manajemen keuangan.
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H2:  Pengendalian diri memperkuat
hubungan antara pengetahuan keuangan
dengan perilaku manajemen keuangan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada mahasiswa anggota
komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBI)
Maluku Utara periode 2021-2022. Waktu
penelitian dimulai bulan Desember 2021 sampai
bulan februari tahun 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa anggota GenBl
periode 2021-2022. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 150 responden. Metode
penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yakni non-probability dengan pendekatan
purposive sampling. Adapun Kkriteria responden
yaitu mahasiswa dan mahasiswi penerima
beasiswa Bank Indonesia yang tergabung dalam
komunitas Generasi GenBl periode 2021-2022,

Komisariat Universitas Khairun, Komisariat
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan
Komisariat Universitas Muhammadiyah.

Penelitian ini menggunakan data primer dan
dikumpulkan melalui teknik survei yang berupa
kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada seluruh
responden, data responden terdiri dari data
responden dan bagian pernyataan. Pengujian
validitas dalam penelitian ini menggunakan
koefisien  korelasi Pearson dengan taraf
signifikansi 0,05 yang artinya suatu item dianggap
valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total
(Ghozali, 2016). Selanjutnya untuk pengujian
reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai r tabel >
0,7 (Ghozali, 2018). Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis regresi sederhana dan
regresi hirarki (Ghozali, 2016; Ghozali, 2018).
Terakhir untuk kuesioner penelitian khususnya
perilaku manajemen keuangan menggunakan
kuesioner yang dikembangkan oleh (Hendryadi et
al., 2017), pengetahuan keuangan menggunakan
kuesioner yang diadopsi dari penelitian (Yola,
2020) dan  kuesioner  pengendalian  diri
menggunakan Kkuesioner yang bersumber dari
(Aliffarizan, 2015) Kuesioner penelitian ini
\menggunakan skala likert 5 poin (5 = sangat setuju
hingga 1 = sangat tidak setuju).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama
menunjukan hasil bahwa tidak ada pengaruh antara
Pengetahuan  keuangan  terhadap  Perilaku
manajemen keuangan. Sebagaimana teori yang
dipakai yaitu Theory of Planned Behavior (TPB)
menjelaskan suatu tingkah laku seseorang yang
dilakukan dengan niat dan control perilaku yang



dapat diterima secara motivasional dapat
mempengaruhi perilaku seseorang terhadap sebuah
keputusan yang didasarkan pertimbangan yang
cermat atas pengetahuan atau informasi seseorang
yang tersedia (ajzen dan feshbien 1975). Dalam
teori yang dipakai artinya ada pembedaan dalam
penelitian jika seseorang yang memiliki perilaku
untuk pengambilan keputusan tidak selalu dapat
mengambil keputusan yang cermat karena faktor
lingkungan, pergaulan dan faktor kebiasaan juga
berpotensi perilaku seseorang dapat berubah.
Selain itu penelitian  terdahulu  juga
mengungkapkan bahwa perilaku manajemen
keuangan bisa dipengaruhi dalam berbagai faktor
karena  pengetahuan  keuangan  seseorang
cenderung berbeda, tetapi tidak dalam jangka
waktu yang selalu dimana pengetahuan seseorang
yang tinggi bisa mengendalikan perilaku
manajemen keuangan.

Tabel 1.
Hasil Moderate Regression Analysis

Model Koefisien | t-hitung Sig.
Constant 26,026 6,490 0,000
Pengetahuan -0,087 -0,611 0,542
Keuangan (H1)

Pengetahuan 0,010 6,531 0,000
Keuangan

*Pengendalian diri

(H2)

R 0,676

Adjusted R Square 0,449

F-hitung 56,492 0,000

Data diolah 2022

Berdasarkan hasil dari nilai koefisien di atas
dapat dikembangkan dengan menggunakan model
Moderate Regression Analysis (MRA) sebagai
berikut:

Y'=26,026 - 0,087X + 0,010X*Z + €

Hasil analisis di atas, maka model Moderate
Regression Analysis (MRA) yang diperoleh
adalah:

1. Nilai konstanta sebesar 26,026 artinya jika
pengetahuan keuangan tidak ada perubahan
maka perilaku manajemen keuangan sebesar
26,026.

2. Nilai  koefisien variabel  Pengetahuan
keuangan sebesar -0,087 artinya setiap
kenaikan satu satuan pengetahuan keuangan
akan  menurunkan perilaku  manajemen
keuangan senilai 0,087 dan sebaliknya.

3. Nilai koefisien variabel pengendalian diri
memoderasi pengetahuan keuangan sebesar
0,010 artinya setiap kenaikan.
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Dilihat lagi pada nilai koefisien beta untuk
variabel Pengetahuan keuangan 26,026 lebih besar
nilai signifikannya dari 0,05 sesuai berdasarkan
jawaban kuesioner yang telah di isi oleh responden,
mahasiswa dari Institut Negeri Agama Islam
(IAIN), Universitas Khairun dan Universitas
Muhammadiyah sebagai penerima beasiswa Bl
yang termasuk dalam anggota komunitas GenBlI
Maluku Utara Periode 2021. Ini merupakan tingkat
pengetahuan keuangan individu belum mampu
mendukung perilaku manajemen keuangan nya.
Pengetahuan keuangan secara individual yang
dimiliki tidak selalu memperhatikan perilaku
manajemen  keuangan  sehari-hari  karena
pengetahuan yang dikuasai mahasiswa secara
individu dalam keuangan juga cenderung berbeda.
Misalnya perilaku manajemen keuangan terhadap
konsumsi, manajemen kas, tabungan, investasi,
serta manajemen utang dan Perilaku manajemen
keuangan pada mahasiswa GenBl dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor dengan salah satu
alasan pengetahuan keuangan yang telah dikuasai

belum tentu dapat mengendalikan perilaku
manajemen keuangan. Misalnya faktor dari
pergaulan,  lingkungan,  kebiasaan, secara

psikologis yang tidak dapat diukur serta cara
bersosialisasi. Dalam hal ini dana beasiswa yang
diberikan oleh Bank Indonesia cenderung belum
mampu memanfaatkan pengetahuan keuangan
serta menerapkan perilaku manajemen keuangan
untuk penggunaan dana beasiswa yang diterima
oleh mahasiswa anggota GenBlI.

Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dikemukan oleh
(Dwiastanti, 2017) dan (Herdjiono & Damanik,
2016) yang tidak menemukan pengaruh antara
Pengetahuan  keuangan terhadap  Perilaku
manajemen keuangan. Berbeda hasil dengan
penelitian terdahulu dari (Putri, 2020) dan (Nabilla,
2016) yang menemukan adanya pengaruh antara
Pengetahuan keuangan dan Perilaku manajemen
keuangan.

Pengaruh Pengetahuan keuangan terhadap
Perilaku manajemen  keuangan dengan
Pengendalian diri sebagai variabel moderasi
Pengujian hipotesis kedua membuktikan hasil
pengendalian diri sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan antara pengetahuan
keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan.
Dilandasi teori yang digunakan bahwa teori
perilaku terencana yang menjelaskan manusia yang
memiliki tingkah laku yang norma subjektif dan
pengendalian perilaku berpengaruh pada berbagai
tujuan misalnya pada gaya hidup, konsep diri dan
sistem nilai lainnya. Selain itu penelitian terdahulu



juga menyatakan pengendalian diri dibentuk dari
serangkaian proses terkait psikologi, fisik serta
pada perilaku seseorang, sebagaimana tingkat
moral seseorang yang mengarah pada perilaku
yang positif dan diselaraskan dengan standar
kemampuan seseorang dalam  menentukan
perilakunya (Acocella, J. R., 1990). Dari itu
penelitian mendapat kesamaan dengan hasil
penelitian bahwa pengendalian diri dianggap
sebagai kemampuan untuk bisa membentuk,
mengontrol, mengoordinasikan dan bisa memandu
perilaku yang mengarahkan pada hasil dan proses
kehidupan yang positif.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
(Mardiana & Rochmawati, 2020) pengendalian diri
menjadi potensial moderasi yang tidak dapat
berpengaruh terhadap perilaku menabung dan
penelitian (Dwiastanti, 2017) yang tidak juga
menemukan pengendalian diri sebagai variabel

moderasi dapat berpengaruh secara terhadap
pengetahuan  keuangan terhadap  perilaku
manajemen keuangan.

5. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
pengujian:

a. Tidak ada pengaruh antara Pengetahuan
keuangan dan Perilaku manajemen keuangan.
b. Pengujian kedua Pengendalian diri
memperkuat hubungan antara Pengetahuan

keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan
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